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The purpose of this study is to find out and examine the achievement 
and improvement of communication skills by learning to use the 
Method Reciprocal Teaching. Method Reciprocal Teaching is a 
learning activity that includes teaching materials that have been 
prepared then students make questions, explain, predict and 
summarize. The research method used in this study is experimental 
research with a questionnaire design so that at the end of learning 
students are given a learning test in the form of a questionnaire given 
to students. The population in this study were students of class VIII 
in the junior high school Patriot Bangsa , for the sample taken 5 
students from 36 students who had taken the test. The sample is 
seen from the level of students abilities high, medium and low. The 
test given is in the from of a set of questions totaling questions to 
measure students mathematical communication skills 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menelaah 
pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi dengan 
pembelajarannya menggunakan metode Reciprocal Teaching. Metode 
Reciprocal Teaching adalah suatu kegiatan belajar yang meliputi 
bahan ajar yang telah disusun kemudian siswa membuat soal 
pertanyaan, menjelaskan, memprediksi dan merangkum. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan desain angket sehingga pada akhir pembelajaran 
siswa diberikan tes pembelajaran berupa angket yang diberikan 
kepada siswa. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 
SMP Patriot Bangsa, untuk sampelnya diambil 5 siswa dari 36 siswa 
yang sudah melakukan tes. Sample tersebut dilihat dari tingkat 
kemampuan siswa dari tinggi, sedang dan rendah . Tes yang diberikan 
berupa seperangkat soal berjumlah 5 soal untuk mengukur 
kemampuan komuinkasi matematis siswa. 
 

PENDAHULUAN  
Pendidikan menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia 20 Tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab 
1 pasal 1 yaitu: “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan 
Negara (Utami, dkk, 2015). Matematika 
merupakan pengetahuan universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern 
yang mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan daya pikir manusia, serta 
sebagai sarana komunikasi sains tentang 
pola-pola untuk melatih berpikir logis, kritis, 
kreatif,   dan  inovatif  BSNP (Halim & 
Rasidah, 2019). 

 Matematika merupakan salah satu 
pelajaran yang penting, karena selain 
dituntut kemampuan berpikir seseorang, 

banyak masalah dalam kehidupan  yang  
dapat disajikan ke dalam model matematika. 
(Zanthy, 2016) Salah satu ciri dari 
matematika adalah bersifat abstrak, maka 
keaktifan belajar siswa sangat diperlukan 
dalam pembelajaran (Firdawati & Hidayat, 
2018) Matematika juga masih dipandang 
sebagai salah satu bidang studi yang tidak 
disenangi dan bahkan paling dibenci oleh 
siswa yang mempelajarinya, karena mereka 
berpendapat bahwa matematika sulit 
dipelajari (Azhari, dkk,  2018). 

Kemampuan komunikasi matematis 
sebagai salah satu aktivitas sosial (talking) 
maupun sebagai alat bantu berpikir (writing) 
yang direkomendasikan para pakar agar 
terus ditumbuh kembangkan dikalangan 
siswa (Aminah, dkk , 2018) Kemampuan 
komunikasi memiliki dua cara yang bisa 
disampaikan sebagai proses penyampaian 
kata atau pesan dari orang pertama terhadap 
orang kedua diantaranya komunikasi secara 
langsung dan kemampuan tidak langsung, 
dua aspek tersebut maka komunikasi 
matematis merupakan kegiatan 
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pembelajaran berguna untuk meningkatkan 
kemampuan bersosialisasi dan 
meningkatkan keterampilan pengetahuan 
yang berguna untuk pribadi dan orang lain.  

Di lingkungan sekolah komunikasi 
melatih siswa mengenai kemandirian dan 
kepercayaan diri. komunikasi siswa bisa 
dilatih oleh guru disekolah. Misalnya siswa  
menjelaskan materi didepan teman dan 
guru, siswa membentuk kelompok  
sehingga timbulnya interaksi antara teman 
sekelompoknya. diyakini cara tersebut bisa 
menumbuhkan kemampuan berkomunikasi 
siswa.  

Sumarmo (Rosyana & Sari, 2015) 
mengidentifikasi indikator komunikasi 
matematis yang meliputi kemampuan: a) 
Menghubungkan benda nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide matematika, b) 
Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik, secara lisan dan tulisan dengan 
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar, c) 
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika, d) 
Mendengarkan, berdiskusi dan menulis 
tentang matematika, e) Membaca dengan 
pemahaman suatu presentasi matematika, f) 
Menyusun konjektur, menyusun argument, 
merumuskan definisi dan generalisasi, g) 
Mengungkapkan kembali suatu uraian atau 
paragraf matematika dalam bahasa sendiri.  

Menurut (Awaliyah & Idris, 2015) Model 
Reciprocal Teaching merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dilaksanakan 
agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 
cepat melalui proses belajar mandiri dan 
peserta didik mampu menyajikannya di 
depan kelas sehingga diharapkan, tujuan 
pembelajaran tersebut tercapai dan 

kemampuan peserta didik dalam belajar 
mandiri dapat ditingkatkan. Menurut Trianto 
(Prisiani, dkk , 2016) pendekatan reciprocal 
teaching adalah pendekatan yang berbasis 
konstruktivisme dimana di dalam suatu 
prosedur pembelajaran siswa diajarkan 
empat strategi pemahaman mandiri yaitu 
merangkum, mengajukan pertanyaan, 
mengkonfirmasi dan memprediksi. 

Reciprocal Teaching adalah prosedur 
pembelajaran yang dirancang tidak hanya 
untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap teks (materi ajar), tetapi juga dapat 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis 
siswa. (Muslimin, dkk, 2017) Metode terbalik 
(Reciprocal Teaching)  dimana siswa  
berperan sebagai guru untuk 
menyampaikan materi kepada teman-teman 
sekelas. Strategi tersebut membentuk siswa 
menjadi lebih mandiri sehingga siswa bias 
membuat soal dan dapat menjelaskan soal 

tersebut dihadapan teman dan guru dikelas. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dan menelaah pencapaian dan 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung menggunakan metode 
Reciprocal Teaching 

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif yang menggunakan metode 
Reciprocal Teaching. Subjek penelitian 
terdiri dari 36 siswa kelas VIII SMP Patriot 
Bangsa kemudian diambil secara purposive 
sampling berjumlah 5 siswa. Siswa-siswa 
tersebut memiliki kemampuan komunikasi 
yang berbeda berdasarkan KAM, memiliki 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
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Penelitian ini termasuk penelitian deskriftif 
kualitatif dengan studi terbatas 
pengumpulan data dilakukan dengan 
metode tes dalam menyelesaikan soal 
lingkaran yang terdiri dari 5 soal.  
Pada tahapan analisa data, kegiatan yang 
dilakukan adalah menganalisis hasil tes 
kemampuan komunikasi. Skor yang 
ditetapkan peneliti disesuaikan dengan 
aspek kemampuan komunikasi. Analsis 
data dilakukan dengan mereduksi data, 
menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan 
berdasarkan penyajian data yang dilakukan. 
Penarikan dapat disesuaikan kemampuan 
komunikasi siswa dengan menggunakan 
metode Reciprocal Teaching di kelas VIII . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melakukan pembahasan dan analisis 
jawaban mengungkap kemampuan 
komunikasi matematis yang dilakukan siswa 
dari setiap jawab soal tes yang dijadikan 
sample penelitian yang dilaksanakan di 
kelas VIII SMP Patriot Bangsa. 
Mendeskripsikan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
lingkaran pada tiap soal. Penelitian ini yaitu 
berupa hasil penskoran kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
mengumpulkan data menggunakan 
instrument berupa soal tes uraian sebanyak 
5 soal. 
 
 
 
 

Tabel 1. penskoran kemampuan 
komunikasi matematis siswa 

 
 
Pada tabel No. 1.  indikator kemampuan 
komunikasi berkaitan dengan deskripsi  
komunikasi matematis siswa dalam 
mengemukakan gambar  dengan tingkat 
kesukarannya mudah dengan presentase 
95% ini meunjukan bahwa pada soal no.1 
kemampuan komunikasi siswa sangat baik. 
Namun ada seorang siswa belum 
memahami menjumlahkan koefisien dan 
satuan panjangnya tidak di cantumkan. 
Dapat dilihat pada gambar 
 
Soal 1 
Perhatikan gambar berikut ini 
 

 

Kode 
siswa 

KAM Score Siswa Mean 

No 
1 

No 
2 

No 
3 

No 
 4 

No 
 5 

1 75 4 4 3 3 1 3 

2 62.1 4 3 3 3 1 2.8 

3 57.8 4 4 3 2 1 2.8 

4 69.2 3 4 3 3 1 2.8  

5 33.3  4 3 1 1 1 2 

Jumlah   19 18 13 12 5 13.4 

MEAN  3.8 3. 6 2. 6  2.4  1  2.68 

(%)  95% 90% 65% 60% 25% 67% 
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Sebuah lingkaran berpusat di L.AB tali busur 
nya 16 cm. LC apotema tali busur AB 
dengan Panjang 6 cm. tentukan luas daerah 
yang di arsir! 

 
 
 

Soal 2 
Pada soal nomor 2 dengan indikator 
komunikasi berkaitan dengan deskripsi 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dalam membuat konjengtur / dugaan, 
menyusun argument, merumuskan definisi 
dan generalisasi dengan presentase 90% ini 
meunjukan bahwa pada soal no.2 
kemampuan komunikasi siswa sudah baik, 
namun ada 2 siswa yang belum 
bmengetahui cara menjumlahkan dan 
mengoprasikan perpangkatan dan akar. 
 
Perhatikan gambar dibawah ini 
 

 

Sebuah persegi ABCD terletak berada di 
dalam lingkaran jika keliling persegi tersebut 
adalah 8 cm. Menurut dugaanmu, apakah 
untuk menghitung luas persegi dan luas 
lingkaran kita dapat langsung menggunakan 
rumus? Jelaskan langkah-langkahmu 
dalam menghitung luas persegi dan 
lingkaran! 

 
 
Soal nomor 3 dan 4 dengan indikator 
komunikasi berkaitan dengan deskripsi 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
berkaitan pada peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika, 
menunjukan bahwa kemampuan 
komunikasi siswa dengan presentase 65 % 
dan 60% menyatakan bahwa soal no 3 dan 
4 kemampuan komunikasi siswa kuranng 
karena jawaban tidak sesuai dengan yang 
ditanyakan.Dapat dilihat pada gambar soal 
nomor 3 dan 4 
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Soal 3 
Pak Badru membuat taman berbentuk 

persegi dengan panjang sisi 35 . Taman 

itu  terdiri dari lapangan rumput yang 
ditengah-tengahnya dibuat taman bunga 

berbentuk lingkaran berdiameter 20 . 

Hitunglah besar biaya untuk menanam 
rumput, jika biaya penanaman rumput tiap 

 Rp. 7.800,00 ! 

 
 
Soal 4 
Alula sedang jalan-jalan naik sepeda 

dengan jari-jari 28 . 

a. Tentukan jarak yang telah ditempuh, 
jika roda sepedanya berputar 50 kali! 

b. Jika jarak yang dilintasinya 264 , 

tentukan berapa kali roda sepeda 
berputar! 

 

 
 

 

Dilihat dari soal no.5 dengan indikator 
komunikasi berkaitan dengan deskripsi 
kemampuan komunikasi matematisk siswa 
dalam menjelaskan ide, situasi matematika 
secara tulisan dengan gambar dan aljabar, 
membuat konjengtur/ dugaan menyusun 
argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi, menunjukan bahwa 
kemampuan komunikasi siswa dengan 
presentase  25%  menunjukkan bahwa  soal 
no 5 kemampuan komunikasi siswa rendah. 
 
Soal 5 
Dihalaman rumah yang berbentuk lingkaran 
akan dibuat kolam renang dengan bentuk 
persegi panjang. Sudut kolam renang 
tersebut adalah tepi dari halaman rumah. 

Dengan panjang 40  dan lebar 30  

a. Buatlah sketsa gambar diatas! 
b. Apakah menurutmu, kita dapat 

langsung menghitung luas halaman? 
Sehingga, kita dapat mengetahui 
berapa sisanya 

c. Jelaskan langkah-langkah 
mengerjakannya! 

 
 

Gambar 1. Contoh keterangan gambar 
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PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan penelitian di SMP Patriot 
Bangsa kelas VIII ini siswa menunjukkan 
kemampuan komunikasi siswa dengan 
menggunakan metode terbalik pada materi 
lingkaran cukup baik meskipun bagi 
sebagian siswa belum terlalu berpengaruh 
jika dibandingkan dengan nilai KAM siswa 
mengalami kenaikan nilai ketika 
menggunakan metode terbalik dengan 
presentase 67%. 

 
Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut guna 
mengetahui sejauh mana kemampuan 
komunikasi siswa baik saat terjadinya 
proses pembelajaran maupun di lingkungan 
sekitar  
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